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Gambar 1.7. Produksi, Konsumsi, dan Ekspor Biodiesel Sawit Indonesia
Periode Tahun 2009-2021 (Sumber: APROEL 2022)

Pertumbuhan industri hilir sawit tersebut tidak dapat terlepas dari

ekosistem hilirisasi sawit yang dibangun Pemerintah Indonesia sejak tahun

sangat berpengaruh adalah kebijakan pajak ekspor (export dufy dan export
levy), kebijakan mandatori biodiesel (B-7.5 hingga B-30), dan insentif

TIDAK ADA KETERANGAN GAMBAR :
PRODUKSI, KONSUMSI DAAN EKSPOR



REST OF THE WORLD (ROW)

Perkembangan industri sawit nasional yang demikian pesat, telah

membawa Indonesia merebut posisi teratas sebagai produsen minyak sawit
dunia (Gambar 1.10).
Ve . “sat, ". 4 # Indonesia
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Gambar 1.10. Perubahan Pangsa Indonesia dalam Produksi Minyak Sawit
Dunia (sumber: USDA, data diolah PASPI, 2022)

Singkatan ROW, pertama sekali digunakan sebaiknya
dituliskan kepanjangannya rest of the world (ROW)
Konsisten untuk digunakan pada bagian lain. Gambar
3.8 digunakan istilah lainnya.



MITOS 2 -01

PERKEBUNAN KELAPA SAWIT LEBIH EKSPANSIF DARI TANAMAN
MINYAK NABATI LAINNYA

Tanaman Minyak Luas Areal (Ribu Hektar) el Rata-Rata
Nabati 1980 2000 2021 Pertumbuhan
Kedelei 48.488 | 75.472 | 129.998 2,7 2,43
Rapesseed 9.893 24.742 37.788 3,8 3,32
Bunga Matahari 5.292 19.764 | 28.420 5,4 4,18
Kelapa Sawit 1.027 10.093 25.058 24,4 8,10

* Ekspansif (Adjektif /Kata Sifat) dalam kamus besar
bahasa Indonesia bermakna CENDERUNG MELUAS.

e Kelapa Sawit memang lebih ekspansif dibanding
tanaman minyak nabati lainnya karena kelipatan
kenaikan luas areal dan pertumbuhannya lebih besar



MITOS 2-04

HARGA MINYAK SAWIT LEBIH MAHAL DIBANDINGKAN DENGAN MINYAK
NABATI LAINNYA SEHINGGA TIDAK LAYAK MENJADI SUMBER PANGAN
MAUPUN ENERGI LAINNYA

Harga minyak sawit lebih murah BUKAN hanya karena
produktivitas yang lebih tinggi, tetapi juga oleh faktor:

- Biaya Produksi yg lebih murah
- Efisiensi produksi yang lebih baik



MITOS 3-09

KEBERADAAN PERKEBUNAN KELAPA SAWIT MENCIPTAKAN
KETERBELAKANGAN DI KAWASAN PEDESAAN

Menurut Kementerian Transmigrasi dan Tenaga Kerja pada tahun 2013
setidaknya terdapat 50 kawasan pedesaan terbelakang/terisolir telah
berkembang menjadi kawasan pertumbuhan baru dengan basis produksi
minyak sawit. Studi PASPI (2017) mengungkapkan bahwa pusat-pusat
pertumbuhan baru berbasis perkebunan kelapa sawit telah berkembang
dari Aceh sampai Papua (Tabel 3.4).

Tabel 3.4. Pusat-pusat Pertumbuhan Ekonomi Baru Daerah yang Berbasis R I A l '
Industri Sawit

Provinsi Fusat Pertumbuhan Ekonomi Baru

MNagan Raya, Aceh Singkil, Aceh Timur, Subulussalam, Aceh

.
Aczh Barat Daya, Aceh Utara dan lainnya B a n k I n a n R e n a t
Stabat, Belarang, Sei Rampah, Limapuluh, Perdagangan, ’ ’

Sumatera Utara Rantau Prapat, Aek Kanopan, Aek Nabara, Kota Pinang, Sosa,

Sibuhuan, Panyabungan dan lainnya

(] [
- Pasaman Barat, Dharmas Raya, Agam, Pesisir Selatan, I m I | h B
Sumatera Barat o .
Sijunjung dan lainnya ’

Sungai Lilin, Tugumulyo, Pematang Panggang, Bayung
Lencir, Musi Rawas, Peninjauan, Muara Enim, Lahat.

Sumatera Selatan

Pasir Pengaraian, Bangkinang, Siak 5ri Indrapura, Rengat,
Riau Tembilahan, Bengkalis, Bagan Siapi-Api, Teluk Kuantan, a a l I S a
Dumai, Pekanbaru dan lainnya

Sarclangun, Sungai Bahar, Sengeti, Kuala Tungkal dan
lainnya

Benslulu Bengkulu Selatan, Mukomuko, Seluma, Bengkulu Utara, e rt | l I I l b | l | I a n ka Wa S a n
= Bengkulu Selatan, Bengkulu Tengah dan lainnya

Kalimantan Barat :I:Trfli‘:u. Bengkayang, Ketapang, Sintang, Kubu Ra dan

Kalimantan Tenzah ]S:?mpit. Kuala Pembuang Pangkalan Bun, Kasongan dan b a r ' l .;
ainnya

Sangatta, Tengsarong, Tana Pase, Tanjung Redeb, Nunukan,
Sendawar dan lainnya

Kalimantan Selatan Batulicin, Kotabaru Pelaihari dan lainnya ’
Sulawesi Mamuju, Donggala, Bunghku, Luww, Pasangkayu dan lainnya ) p a a S a r I l ya °

Keerom, Sorong, Sorong Selatan, Manokwari, Teluk Bintuni,
Fak-Fak, Merauke dan lainnya

Jambi

Kalimantan Timur

Papua & Papua Barat

Sumber: PASPI (2017)

L] o0
Keberhasilan perkebunan kelapa sawit dalam meningkatkan kemajuan > Pe rl u d I kaJ I u | a n g

pembangunan daerah juga dapat dilihat dari Indeks Desa Membangun
(IDM). Studi PASPI (2022) menunjukkan bahwa tingkat kemajuan ekonomi,
sosial, dan lingkungan secara komposit (IDM) pada Desa Sawit lebih tinggi
dibandingkan Desa Non-Sawit. Hal ini berarti kehadiran perkebunan kelapa
sawit pada kawasan pedesaan mampu meningkatkan kemajuan
pembangunan desa. Studi ini juga mengkonfirmasi studi World Growth

Mitos vs Fakta Edisi Industri Minyak Sawit Edisi Keempat



MITOS 3-04
AN PETANI KELAPA SAWIT LEBI!
KAN DENGAN PENDAPATAN PETANI N

Petani sawit menikmati peningkatan pendapatan sebesar 200-300 persen
setelah lima tahun melakukan budidaya kelapa sawit, kemudian
pendapatannya terus meningkat menjadi 400-1,300 persen setelah 5-10
tahun dan terus meningkat menjadi 2,200-25,000 persen setelah umur
tanaman kelapa sawit menginjak usia lebih dari 10 tahun. Data tersebut
menunjukkan pendapatan petani sawit tidak hanya berkelanjutan tetapi
juga meningkat seiring dengan peningkatan umur tanaman.

Selain pendapatan yang diterima lebih tinggi, petani sawit juga
memperoleh pendapatan yang stabil karena pendapatan tersebut diperoleh

secara reguler setiap bulan dari penjualan Tandan Buah Segar (Balde et al,
2019; Apreisan et al, 2020). Indikator lainnya yang membuktikan bahwa

pendapatan petani sawit yang lebih tinggi dan stabil ditunjukkan oleh

Bab 3 Mitos dan Fakta: Industri Sawit dalam Isu Ekonomi



MITOS 3-14

AWIT INDONESIA HANYA M
BAHAN MENTAH

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 201B  201% 2020 2021

I m=ntsh [CPO4PRO) Froduk Oinhan |RPORPEO]) FProduk Jadi Berbasis Minyak Sawit [Oleokimia & Biodiesel)

Gambar 3.17. Perubahan Komposisi Ekspor Produk Sawit [ndonesia
[Sumber: BPS, data diolah PASPI, 2022)

Komposisi ekspor produk sawit Indonesia pada tahun 2011 masih
didominasi oleh minyak sawit mentah (CP0O+CPKO) dengan pangsa 54
persen, sedangkan pangsa produk olahan baru mencapai 44 persen dan
produk jadi berbasis minyak sawit hanya sebesar 2 persen. Pada tahun 2021,
komposisi ekspor produk sawit Indonesia mengalami perubahan yang
signifikan. Pangsa elcspor minyak sawit mentah mengalami penurunan yang
drastis menjadi hanya sekitar 7 persen. Sedangkan sisanya dalam bentuk
produk olahan dan produk jadi.

-=--
Bab 3 Mitos dan Fakta: Industri Sawit dalam Isu Ekonomi

M&nmmmmkkmhhmmmwmnm
minyak sawit mentah. Pendalaman dan perluasan hilirisasi sawit di dalam
negeri masih terus berfangsung baik pada falur oleofood complex,
oleochemical complex, maupun biofuel/bioenergy complex sehingga akan
memperbesar porsi produk jadi berbasis minyak sawit (finished product)
untuk ditujukan baik kepada pasar domestik maupun pasar ekspor.

an dengan data tidak




MITOS 3-17

KSPOR (EKSPORT LEVY) HANYA DIN
PENGUSAHA BIODISEL

Selaln pengembangan BBN berbasis minyak sawit (blodiesel),

Salah satu program pemanfaatan dana sawit yang telah disebutkan di pemanfaatan dana sawit juga ditujukan untuk program yang manfaatnya
atas adalah insentif pengembangan BBN. khususnya biodiesel sawit. Dana dapat dirasakan oleh seluruh pelaku usaha dalam industri sawit nasional.
sawit yang disalurkan untuk program tersebut selama periode 2015-2021 VS Data BPDPKS (2022) mengungkapkan realisasi pembiayaan program
mencapai Rp 110 triliun atau 79 persen dari dana sawit yang berhasil sampai dengan tahun 2021 adalzh sebagai bertkut: Rp 6.59 triliun untuk
dihimpun dari pungutan ekspor (export levy) pada perfode tersebut program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR): Rp 21.1 miliar untuk program
(BPDPKS, 2022). Besarnya proporsi penyaluran dana sawit pada program sarana dan prasarana perkebunan kelapa sawit rakyat: Rp 199 millar untuk
insentif biodiesel menyebabkan program ini banyak disoroti publik. program pengembangan SDM (pelatihan petani sawit dan beasiswa anak

petani sawit): dan Rp 3893 miliar untuk program riset penelitian dan
pengembangan.

JUSTIFIKASI FAKTA INI TERLALU MAKSA



MITOS 3-19
IASILKAN INDUSTRI SAWIT |
DIBANDINGKAN SEKTOR EKSPOR LA

2.4.2. Perkembangan Impor Minyak Sawit
Volume impor minyak sawit selama periode tahun 2018 sampai 2022
cenderung cukup fluktuatif. Peningkatan secara drastis terjadi pada tahun 2019.

Total volume impor minyak kelapa sawit pada tahun 2019 tercatat sebesar 93,56

ribu ton atau meningkat 110,7 kali dibanding tahun 2018 dengan nilai sebesar

I I I USS 45,68 juta. Selanjutnya, pada tahun 2020 dan 2021 volume impor minyak

= N sawit mengalami penurunan. Pada tahun 2021, volume impor turun menjadi

£ F LS PSP R 0,36 ribu ton ilai sebesar USS 0,70 juta, Selanjutnya, pada tahun 2022

o

BT P "9 "P 'P & impor meningkat menjadi 0,51 ribu ton dengan nilai sebesar US$ 1,73 juta,

Gambar 3.20. Devisa Ekspor Produk Sawit Tahun 2000-2021 (Sumber: Jika pada tahun 2019, impor minyak sawit didominasi oleh Other Palm Oil (HS

data diolah PASPL, 2022) 15119000) yang mencapai 94% dari total impor minyak sawit, maka pada tahun

Nilai ekspor tersebut me: 5 2020 dan 2021 impor didominasi oleh Other Palm Oil Kernel (HS 15132900) yang

Indonesia tidak mengimpor minyak sawit maupun produk turunannya. Pada volumenya tidak jauh berbeda dengan Other Palm Oil (HS 15119000), masing-

tahun 2021, neraca perdagangan Indonesia mengalami surplus sebesar USD masing sebesar 0,664 ribu ton dan 0,657 ribu ton. Selanjutnya, pada tahun 2022,

35.34 miliar (BPS, 2022), sementara neto ekspor produk sawit pada tahun impor minyak sawit kembali didominasi oleh Other Palm Oil (HS 15119000)

yang sama mencapai USD 36.2 miliar. Hal ini menunjukkan bahwa devisa dengan volume sebesar 0,382 ribu ton dengan volume sebesar US$ 1,401 juta.

sawit lebih besar dibandingkan neraca perdagangan Indonesia. Seandainya

tidak ada devisa sawit, maka neraca perdagangan Indonesia akan defisit. 2350 |

o8 102 O 05t
—o- 0% — (5] — () — 1 TA
2018 019 2020 021 022

Gambar G. Perkembangan Volume dan Nilai Impor Minyak Sawit, 2018-2022

Statistik Kefapa Sawit Indonesia 2022




ITOS 3-2
AWIT TIDAK BERKONTRIB
PENERIMAAN PEMERINTAH
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Gambar 3.21. Akumulasi Penerimaan Pemerintah dari Bea Kel r Minyak
Sawit [sumk erian Ki 2016 dalam Sipayung, 2018)

Secara akumulatif, penerimaan pemerintah dari bea keluar i t
dari Rp 4.2 triliun pada tahun 2007 menjadi Rp 1[H].3I:ri]i|m£datahu.u DATA BK 2007 LN
2016 (Gambar 3.21). Sementara itu, akumulasi penerimaan p i dari
pungutan ekspor yang mulai diimplementasikan pada tahun 2015, juga
menunjukkan peningkatan yakni dari Rp 6.9 triliun menjadi Rp 139.2 triliun KU RANG BERS ES

I DENGAN DAT

PE (2015 — 2C

Rp Triliun

-.llll
2019

2015 2016 2017
Gambar 3.22. Akumulasi Pungutan Ekspur MJnyakSant Periode Juli 2015-
2021 (Sumber: BPDPKS, 2022)

2021

Bab 3 Mitos dan Fakta: Industri Sawit dalam lsu Ekonomi




MITOS 4 - 07
KESEMPATAN KERJA PADA PERKEBUNAN KELAPA SAWIT TIDAK
SESUAI DENGAN KONDISI TENAGA KERJA YANG TERSEDIA
DILAPANGAN

W sD kebawah 38%
5D kebawah 50%

WS 19% WSMP 16%
SMAYSIME 27% SMAA/SME 305
Diploma 3% Diploma/Sarjana 4%
sarjana 12%

B. Strukrur Pendidikan
Tenaga Kerja yang Terserap
di Perkebunan Kelapa

Gambar 4.4. Perbandingan Struktur Pendidikan Tenaga Kerja Pedesaan P E R K E B U N A N K E LA PA
dengan Petani Sawit Periode Tahun 2020 (Sumber: PASPI, 2013
BPS, 2020 diolah PASPI, 2022)
BERBEDA MAKNA DIBANDING
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa komposisi rata-rata
pendidikan tenaga kerja yang terserap pada perkebunan kelapa sawit
akomodatif dengan komposisi tenaga kerja yang tersedia di pedesaan. SAW IT

Pandangan bahwa tenaga kerja yang terserap perkebunan kelapa sawit tidak
sesuai dengan kualitas tenaga kerja di pedesaan adalah tidak didukung fakta.

A.  Struktur Pendidikan
Tenaga Kerja di Pedesaan

Sementara itu, sebagian besar latar belakang pendidikan tenaga kerja
yang terserap pada perkebunan kelapa sawit secara rata-rata (Gambar 4.4
bagian B) adalah berpendidikan SD ke bawah sebesar 50 persen. Kemudian
disusul oleh SMA/SMK dan SMP (46 persen), dan Diploma/Sarjana (4
persen).

MITOS 4-08

Perkebunan kelapa sawit tidak berkontribusi pada penyediaan infrastruktur
di kawasan pedesaan

--- CH
Bab 4 Mitos dan Fakta: Industri Sawit dalam Isu Sosial



MITOS 4-09
EBUNAN KELAPA SAWIT MENYEBA
KERUSAKAN JALAN UMUM

Tael 3.1 Peraningn e sk (lometr) s Brovist e DATA JALAN NASIONAL YANG DI

e UNTUK PERBANDINGAN KONDISI J
= ot [ |3 RUSAK DI PROVINSI SENTRA SAWIT
- ] P ” SENTRA SAWIT KURANG RELEVAN.

I—— o | St nenggara e « PERKEBUNAN KELAPA SAWIT & PKS L
R e | vom . BANYAK BERADA PADA JALAN PROVIN
e et jod Fn o KABUPATEN YG KONDISI JALAN TIDAK
Lampung 493 | Kalimantan sltan DAN LAINNYA HAMPIR SETENGAHNYA.

o U F o e  KONDISI INI SANGAT KONTRADIKTIF D
Sumatera selatan 379 | Jawa T ” BEBAN YANG DITANGGUNG PEMERIN

Maluku* 373 | Kep. Babel* 72

Kalimantan Timur 367 | Bantent i PROVINSI DAN KABUPATEN

NTB* 292 | Indonesia 8,306
Sumber: Kementerian PUPR. (2021]
Ket: *) Provinsi bukan sentra sawit

Labwpaten/Regency
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MITOS vs FAKTA
KRITIS - MEMBANGUN

PROGRAM PSR TIDAK SUKSES MEREMAJAKAN
SAWIT RAKYAT

PUNGUTAN EKSPOR DAN BEA KELUAR
MEMBEBANI HARGA TBS PEKEBUN

PERKEBUNAN KELAPA SAWIT BANYAK YANG
BERADA DI KAWASAN HUTAN

PEKEBUN KELAPA SAWIT RAKYAT TIDAK SIAP
MENGHADAPI ERA ISPO
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PERKEBUNAN KELAPA SAWIT RAKYAT
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Realisasi Peremajaan Sawit Rakyat di
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PEKEBUN

KERAGAAN HARGA TBS PETANI SAWIT
(Sebefum Larangan Ekspor, Soat Larangan Ekspor don Posca Larangan Ekspor dicabut)
Januari 2022 - 12 AGUSTUS 2023
(Sumber : Posko Harga TBS DPP APKASINDO)

PE=S85+BK=
$33/Ton CPO
membebani
Rp350/kg TBS

-
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Menkeu Tetapkan Penyesuaian Tarif Pungutan Ekspor
Produk Kelapa Sawit

Jak 29 Juni 2021 - ¢ iotah melakii K telah ikan tasif . Mekanisme Penetapan Harga Tandan Buah Segar (TBS)

3 . : Dalam penentuan harga TBS petani diatur dalam Permentan 01 Tahun
ool bykaps ke semnd Peragaran Mesterd Kenangan (SMED Nomor 76T Mk 072028 testang Pervbabin 2018, dimana pembentukan tim harga TBS ditentukan pada tingkat provinsi.

KedmAmMNmSlMOS/ZOZOmMMLmUmBﬁmmDm Harga CPO sebagai faktor penentu dalam rumus harga TBS. Harga CPO yang

; , ; : : digunakan adalah bersumber dari harga KPBN. Pergerakan harga CPO
ditetapkan berdasarkan harga referensi Kementerian Perdagangan dengan cut off perhitungan pungutan tanf Rotterdam dan CPO KPBN tahun 2015-2021 disajikan pada Gambar 2.
tersebut adalah tanggal penerbitan Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB). Pengenaan tanf baru tersebut mula
berlaku 7 han setelah diundangkan pada 25 Juns 2021 (mulat berlaku pada 2 Juli 2021). ——Harga CPO Rotterdam weHarga KPBN
Sesuai PMK Nomor 76/PMK 05/2021, batas pengenaan tarif progresif berubeh yang semula pada harga CPO = RIS
USS670'MT megjads USSTS0/MT. “Apabila harga CPO di bawah atau sama dengan USS750MT, maka tanf mn:m PMK 30 PMK 81
pungutan ckspor tetap, yartu musalnya untuk tanf produk crude adalah sebesar US$55/MT. Selanjutnya, setiap 17.000 oNAE
kenatkan harga CPO sebesar USSS0/MT, maka tanf pungutan ekspor nak sebesar USS20MT untuk produk crude, 15.000
dan US$16'MT untuk produk turunan sampai harga CPO mencapar USS1000. Apabila harga CPO di atas
USS1000, maka tarif tetap sesua tanif tertinggi masing- masing produk,” jelas Eddy Abusrachman, Direktus 18000
Utama BPDPKS. 150
petani kelapa sawit dan keberlanyutan pengembangan layanan pada program pembangunan industni sawit nasional, (o
pasar domestik melalui dukungan mandatori biodiesel rils‘ 5!§r§38r51§F5!8r§!§F5!1
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
Peningkatan daya Saing Produk Kelapa Sawit Indonesia
Kewayiban eksportir produk kelapa sawit yaitu pungutan ekspor dan bea keluar secara advalorem, saat i Gambar 2. Pergerakan harga CPO Rotterdam, CPO KPBN 2015-2021
Taencapst 6.4% (owdaienal) dass harga CRO, mmwm PR Noonc TG TMICOS 2021, Besaran PE yang termuat dalam PMK memberikan dampak pada
kewayiban eksportir secara advolerum turun menyadi maksimal di bawah 30% dari harga CPO. Pemirunan tersebut peningkatan harga CPO yang berdampak pada kenaikan harga TBS tingkat
dihazaphkan meningkatkan ing produk kelapa sawit di internasional. petani. secara umum ferjadi kenaikan harga TBS dari tahun 2015- 2021.
don i g Penentuan harga TBS kelapa sawit di provinsi juga diatur lebih lanjut dalam
Komitmen Peningkatan Kesejahteraan Petani peraturan gubernur (pergub). Provinsi penghasil sawit berjumlah 22 provinsi,
sedangkan yang memiliki pergub hanya 8 provinsi antara lain, Provinsi Sumatera
Penerapan pungutan ekspor di tahun 2020 dan tabun 2021 terbukt tidak menyebablan penurunan harga Tandan Utara, Riau, Sumatera Barat, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Kalimantan

bulan Januan - Mei 2021, rata-rata harga TBS di tingkat petani adalah i atas Rp2.000Kg. Selain itu, Pemerintah
Sawit Rakyat Upaya ini dilakukan dengan mengalokasikan dana peremajaan perkebunan kelapa sawit untuk
180.000 hektar lahan per tahun, dengan alokasi dana untuk tiap hektar lahan yang ditetapkan sebesar
Rp30.000.000Ha.



N KELAPA SAWIT BANYAK YA

KAWASAN HUTAN

REPUBLIKA.CO.ID, Pada 16 Mei 2023 lalu, Uni Eropa

w (UE) memberlakukan aturan anti deforestasi melalui
European Union Deforestation-Free Regulation

(EUDR). Melalui EUDR, UE mewajibkan setiap eksportir melakukan

verifikasi untuk menjamin produknya tidak berasal dari kawasan
hasil penggundulan hutan atau deforestasi sejak 2021.

JAKARTA, KOMPAS — Pemerintah menargetkan persoalan legalitas
perkebunan kelapa sawit di kawasan hutan bisa segera diselesaikan. Industri
kelapa sawit diminta menyelesaikan syarat administrasi yang dibutuhkan.

) ) REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA -- Kementerian Lingkungan Hidup dan
Upaya ini diharapkan dapat mendukung tata kelola sawit yang ]
Berkibinpiten: Kehutanan (KLHK) menyatakan, luas perkebunan sawit di
. — ) — - Indonesia mencapai 16,37 juta hektare. Tapi, 3,37 hektare di
asarkan Pe wasan Hutan , luas tutupan sawit di kawasan hutan I »
adalah 3,3 juta hektar. Dari luasan tersebut, 237.000 hektar sudah memiliki antaranya ilegal karena ber di dalam kawasan hutan.

surat keputusan (SK) pelepasan kawasan hutan untuk sawit dan sekitar
913.000 hektar masih dalam proses penetapan SK. Namun, 2.2 juta hektar
belum memiliki SK dan belum berproses untuk mendapatkan SK pelepasan

KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Pemerintah berencana memutihkan atau melegalkan 3,3 juta
hektare (ha) perkebunan kelapa sawit yang selama ini berada di kawasan hutan. Langkah ini
disebut untuk memperbaiki tata kelola industri sawit yang sebelumnya karut marut.

Dengan pemutihan ini, luas perkebunan sawit yang dimiliki perusahaan, koperasi dan
masyarakat akan jelas statusnya dan mereka menjadi patuh terhadap hukum dan kewajiban



MITOS vs FAKTA
PEKEBUN KELAPA SAWIT RAKYAT TIDAK SIAP
MENGHADAPI ERA ISPO

KINERJA SERTIFIKASI ISPO
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Dibandingkan dengan perkebunan lainnya, 21 sertifikat ISPO
untuk pekebun masih belum signifikan, dan periu dipercepat
mengingat luasan sawit yang tercover untuk pekebun mencapai
6,72 Juta Ha.

Dari total luas areal kelapa sawit (16,83 juta ha), bersertifikat
ISPO mencapai 4,53 juta ha (27%). sedangkan Non-ISPO
mencapai sekitar 12,30 juta ha (73%),

| Bidang Koordinasl Pangan dan Agribianis ,f;;. www ekon. go id a) perevoncawanitl pervkanomianft! P _

Pemenuhan standar ISPO diperkebunan rakyat terkategori Sangat rendah —
Rendah

Fariyati et Al (2019) : 33,33% dan Hadi et al (2019): 13,33% serta Azizah et al
(2020): 34,48%;



KINERJA SERTIFIKASI ISPO

‘“i.:'é:',:): 763 ‘ 667 I&’ State-owned Company

(621 + 142 1m=) 75 (3] pves come

Sourte Otjentum Kemamstan (N121) 21 Eﬁ_;r o

14 Cooperation
aul 17202 B 4 Conams

ﬁ o1 ==, Milion hectares 1 '
S0 Land cenbed 2F owned E

perkebunan lainnya, 21 sertfikat ISPO
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